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IHSG Statistics 
  Chg (%) 

Close 6,209  +105.01  +1.72% 

Volume (Jutaan Lembar) 15,235   

Value (Rp Milliar) 10,796   

Year to Date (YTD)   +0.24% 

Quarter to Date (QTD)   -4.50% 

Month to date (MTD)   -1.75% 

PE   16,9 

    Market Indices 
 Last Chg (%) 

Amerika    

Dow Jones 25,983.94 263.28 1.02% 

Nasdaq 7,742.10 126.55 1.66% 

S&P 500 2,873.34 29.85 1.05% 

Eropa    

FTSE 100 7,331.94 72.09 0.99% 

DAX 12,045.38 92.24 0.77% 

CAC 5,364.05 85.63 1.62% 

Asia    

Nikkei  20,884.71 110.67 0.53% 

Hang Seng 26,965.28 69.84 0.26% 

Straits Times 3,166.29 20.11 0.64% 

    

 LSIP membagikan dividen Rp 19 per saham. Perusahaan perkebunan milik Grup 

Salim, PT PP London Sumatra Indonesia Tbk (LSIP) akan membagi dividen atas 

laba tahun buku 2018. LSP akan membayarkan dividen senilai Rp 19 per saham. 

Secara total, LSIP menebar dividen senilai Rp 129,58 miliar atau 40% dari total 

laba bersih tahun 2018. Merujuk harga penutupan saham LSIP pada Rabu lalu 

(29/5), sebesar Rp 1.135 per saham, maka imbal hasil dividen LSIP sekitar 

1,67%.Berikut jadwal pembagian dividen LSIP yang diumumkan di Kustodian 

Sentral Efek Indonesia (KSEI): Cum dividen di pasar reguler dan pasar negosiasi 

(13 Juni 2019). Ex dividen di pasar reguler dan pasar negosiasi (14 Juni 2019).  

Pencatatan  atau recording date (17 Juni 2019). Pembayaran dividen tunai (27 

Juni 2019).  

 BISI tebar dividen Rp 100 per saham. PT Bisi International Tbk (BISI) akan me 

nebar dividen atas laba tahun buku 2018. Nilai dividen yang dibagikan BISI ke 

pemagang saham sebesar Rp 100 per saham. Jumat (31/5), harga saham BISI 

senilai Rp 1.470 per saham. Merujuk harga tersebut, imbal hasil dividen BISI 

mencapai 6,8%. Berikut jadwal pembagiannya seperti pengumuman di Kustodian 

Sentral Efek Indonesia, Jumat (31/5):  Cum dividen di pasar reguler dan pasar 

negosiasi (13 Juni 2019).  Ex dividen di pasar reguler dan pasar negosiasi (14 Juni 

2019).  Pencatatan atau recording date (17 Juni 2019).  Pembayaran dividen   

tunai (24 Juni 2019) 

Market Review 
IHSG,  Jumat 31 Mei 2019 ditutup  menguat sebesar  105,01 poin  atau  1,72%  ke  level 

6.209. Setelah bergerak diantara 6.054- 6.112. Sebanyak 274 saham naik, 129 saham 

turun, dan 231 saham tidak bergerak. Investor bertransaksi Rp 10,79 Triliun. Di pasar 

reguler, investor asing membukukan transaksi beli  bersih sebesar Rp  1.432 miliar. 

Market Outlook 

News Emiten 

IHSG  31 Mei 2019 

Bursa saham Wall Street di AS berakhir ke zona mingguan terbaik. Data pelemahan 

ekonomi meningkatkan peluang pelonggaran moneter the Fed. Data lapangan kerja 

AS periode Mei naik 75.000, Angka tersebut di bawah ekspektasi para analis yang 

memperkirakan akan naik sebanyak 180.000. Pertumbuhan upah juga melambat.   

Indeks Dow Jones Industrial Average ( DJIA ) menguat 1,02 persen ke posisi 25.983. 

Indeks S&P 500 naik 1,05 persen ke level 2.873 dan Indeks Nasdaq naik 1,66 persen 

pada posisi 7.742.  

Market saham Eropa berakhir di zona hijau pada perdagangan di ujung pekan ini. 

Pasar saham Eropa bahkan membukukan kenaikan terbaik secara mingguan sejak 

April. Bursa saham Paris menjadi lokomotif penguatan seiring harapan banyak inves-

tor bahwa bank sentral global akan menopang pertumbuhan global dengan kebijakan 

akomodatif. Bundesbank memangkas proyeksi pertumbuhan ekonomi Jerman dan 

zona Eropa serta menyatakan 60 persen bank sentral Eropa (European Central Bank) 

akan memangkas suku bunga acuan 10 bps pada akhir tahun. Sementara pertum-

buhan lapangan kerja AS yang turun tajam di periode Mei, memberikan harapan 

penurunan suku bunga di AS pada 2019.Indeks acuan market Eropa, the European 

Stoxx 600 naik 0,9 persen. Sedangkan di market saam Jerman, Indeks DAX naik 0,77 

persen ke level 12.045. Indeks FTSE di bursa London naik 0,99 persen ke posisi 7.331 

dan Indeks CAC di Paris melesat 1,62 persen ke posisi 5.364  

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) meroket ke zona hijau pada akhir perdagangan 

hari Jumat (31/5). IHSG melaju +1,72 persen (+105 poin) ke level 6.209.                      

Laju IHSG tersebut terjadi setelah S&P menaikkan rating utang Indonesia dari BBB- 

menjadi BBB+.  Indeks LQ45 +2,45% ke 982. Indeks IDX30 +2,49% ke level 541. IDX80 

+2,42% ke 138. Indeks JII +2,27% ke posisi 661. Indeks Kompas100 +2,14% ke 1.254. 

Saham-saham teraktif: BBRI, TLKM, BBCA, BRPT, INKP, UNTR, BMRI. Saham-saham 

top gainers LQ45: TKIM, INKP, SCMA, PTPP, INTP, BBRI, INDF. Saham-saham top losers 

LQ45: ELSA, AKRA< MEDC, EXCL, BRPT. Nilai tukar rupiah naik +0,87% ke level 

Rp14.270 terhadap USD. 

Top Volume 

Stock Sector Price Chg   (%) 

MABA Consumer 50 0 0.00% 

MYRX Property 106 1 0.95% 

TRAM Consumer 124 1 0.80% 

RIMO Trade 131 1 0.77% 

BTEK Basic 114 7 6.54% 

Top Value 

Stock Price Chg (%) Sector 

BBRI 4,100 160 4.06% Finance 

TLKM 3,900 120 3.17% Infrastructure 

BMRI 7,675 125 1.66% Finance 

BBCA 29,100 400 1.39% Finance 

ASII 7,450 250 3.47% Miscelanous 



 

IHSG menguat 105 point membentuk candle dengan body naik dan tanpa shadow mengindikasikan kekuatan niak. IHSG berpeluang konsolidasi 

menguat dengan support di level 6150 sampai 6110 dan resistance di level 6259 sampai 6310. 

IHSG Teknikal Chart 

Trading Idea 
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Stock Last Rekomendasi Price Stop Loss 

BACA  296 Buy 272 - 300  267  

ELSA  348 Sell 356 - 344  - 

EXCL  2,860 Sell 2,980 - 2,740  - 

ZINC  466 Buy 450 - 494  441  

     

     

     

     

     

     

     

     



Teknikal View dari Trading Idea 

BACA 

BACA.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 272 sampai 300. Area cut loss bila turun di bawah level 267 dan target penguatan ke level 

312 sampai 318. 

ELSA 

ELSA.JK berpeluang melemah, area sos di level 356 sampai 344. Area buy back jika break level 363 dan target pelemahan ke level 330 sampai 

323. 
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Teknikal View dari Trading Idea 

EXCL 

EXCL.JK berpeluang melemah, area sos di level 2,980 sampai 2,740. Area buy back jika break level 3,040 dan target pelemahan ke level 2,670 sam-

pai 2,620. 

ZINC 

ZINC.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 450 sampai 494. Area cut loss bila turun di bawah level 441 dan target penguatan ke level 

501 sampai 511. 
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Matrik Analisis Teknikal Saham 

PENJELASAN MATRIKS SAHAM : 

W&S = Wait and See 

HOLD = Tahan, apabila masih punya posisi jangan jual 

Buy Back / Cut Loss = Apabila sudah beli dan ternyata harga melawan maka cutloss 
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We have based this document on information obtained from sources we believe to be reliable, but we do not make any representation or war-

ranty nor accept any responsibility or liability as to its accuracy, completeness or correctness. Expressions of opinion contained herein are 

those of PT Danpac Sekuritas only and are subject to change without notice. Any recommendation contained in this document does not have 

regard to the specific investment objectives, financial situation and the particular needs of any specific addressee. This document is for the in-

formation of the addressee only and is not to be taken as substitution for the exercise of judgment by the addressee. This document is not and 

should not be construed as an offer or a solicitation of an offer to purchase or subscribe or sell any securities.  

Disclaimer 
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Economic Event 
Start Date Event Name Period 

01-Mei-2019 Indeks Manajer Pembelian (PMI) Nikkei Indonesia  Apr.2019 

05-Mei-2019 Inflasi Indonesia (YoY)  Apr.2019 

06-Mei-2019 Kepercayaan Konsumen Indonesia  Apr.2019 

06-Mei-2019 PDB Indonesia (YoY)  TR1.2019 

07-Mei-2019 Penjualan Ritel Indonesia (YoY)  Mar.2019 

13-Mei-2019 Kredit (YoY)  Apr.2019 

14-Mei-2019 Pertumbuhan Ekspor Indonesia (YoY)  Apr.2019 

14-Mei-2019 Pertumbuhan Impor ndonesia (YoY)  Apr.2019 

16-Mei-2019 Tingkat Fasilitas Simpanan  Mei.2019 

16-Mei-2019 Suku Bunga Fasilitas Kredit  Mei.2019 

17-Mei-2019 Penjualan Mobil Indonesia (YoY)  Apr.2019 

23-Mei-2019 Kredit (YoY)  Apr.2019 

31-Mei-2019 Uang Beredar M2 Indonesia (YoY)  Apr.2019 


